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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Indotex Indonesia di Tangerang. Metode yang digunakan adalah
explanatory research dengan sampel sebanyak 92 responden. Teknik analisis menggunakan
analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini variabel budaya organisasi diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,411 dengan
kriteria baik. Variabel kinerja karyawan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,787 dengan
kriteria baik. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai persamaan regresi Y = 10,484 + 10,803X, dan nilai koefisien korelasi 0,731 atau
memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai determinasi 53,4%. Uji hipotesis diperoleh
signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan.
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of organizational culture on employee
performance at PT. Indotex Indonesia in Tangerang. The method used is explanatory research
with a sample of 92 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with
regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study,
the organizational culture variable obtained an average score of 3,411 with good criteria.
Employee performance variables obtained an average score of 3.787 with good criteria.
Organizational culture has a positive and significant effect on employee performance with a
regression equation value of Y = 10.484 + 10.803X, and a correlation coefficient value of
0.731 or has a strong level of relationship with a determination value of 53.4%. Hypothesis
testing obtained a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Organizational Culture, Employee Performance.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perusahaan di Indonesia terus mengalami peningkatan yang sangat
signifikan dari tahun ketahun, hal ini ditandai terus meningkatnya para investor luar negri yang
menggelontorkan dananya untuk melakukan investasi ataupun pembelian saham/obligasi.
Sehingga menyebabkan  perluasan suatu  perusahaan yang semakin banyak yang
menyebabkan tingginya pembutuhan tenaga kerja dari negri ataupun luar negeri. Hal ini yang
menyebabkan suatu organisasi harus dihadapkan oleh tenaga kerja yang memiliki identitas
yang berbeda sehingga perusahaan akan lebih sulit untuk mengarahkan karyawannya dalam
melakukan sesuatu, karena memiliki tujuan dan keinginan yang berbeda, yang menyebabkan
perlu adanya pengawasan dan aturan yang disepakati bersama agar para karyawan mengetahui
tindakan apa saja yang harus dilakukan dan tindakan apa saja yang tidak boleh dilakukan.

Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting dalam peranannya bagi suatu
organisasi atau perusahaan melalui sumber daya manusia dapat ditentukan aoakah suatu
organisasi atau perusahaan melalui sumber daya manusia dapat ditentukan apakah suatu
organisasi atau perusahaan dapat berkembang atau sebaliknya, organisasi atau perusahaan
tidak berkembang dan dapat menyebabkan kerugian untuk perusahaan. Untuk itu konsep
pengolahan pegawai atau karyawan menjadi hal yang sangat penting dalam suatu organisasi
atau perusahaan.

Budaya organisasi yang dianut oleh perusahaan dan di implementasikan oleh karyawan
menjadi perilaku karyawan yang kemudian menentukan arah keberhasilan perusahaan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan. Budaya organisasi ialah suatu sistem nilai yang merupakan
kesepakatan kolektif dari semua yang terlibat dalam perusahaan. Kesepakatan disini adalah
dalam hal cara pandang tentang bekerja dan unsur-unsurnya. Suatu sistem nilai yang hidup
dalam alam pemikiran sekelompok manusia/individu karyawan dan manajemen. Dalam hal
ini budaya organisasi berikat erat dengan persepsi terhadap nilai-nilai dan lingkungannya. Lalu
persepsi itu melahirkan makna dan pandangan hidup yang akan mempengaruhi sikap dan
tingkah laku karyawan dan manajemen dalam bekerja.

Menurut Robbin dalam Rina Salfiana (2013:21) Budaya organisasi adalah suatu
sistem makna yang dianut bersama oleh anggota organisasi itu dari yang lainnya. Sedangkan
menurut Nawami (2003:36) Budaya organisasi adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-
ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaran dalam sanksi memang tidak ada
yang tegas, namun dari perilaku organisasi secara moral telah menyepakati bahwa kebiasaan
tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka pelaksanaan pekerjaan
untuk mencapai tujuan organisasi.

Budaya organisasi dalam organisasi seperti ini perusahaan diaktualisasikan sangat
beragam. Bisa dalam bentuk dedikasi/loyalitas, tanggung jawab, kerjasama, kedisiplinan,
kejujuran, kekuatan, semangat mutu kerja, keadilan, dan integritas kepribadian. Semua
bentuk aktualisasi budaya organisasi itu sebenarnya bermakna komitmen. Ada suatu tindakan,
dedikasi, dan kesetian seseorang pada janji yang telah dinyatakan untuk memenuhi tujuan
orrganisasi dan individunya yang telah dipilihnya dalam waktu lama.

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah
ditentukan sebelumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan tidak hanya bergantung
kepada keunggulan dan operasi, sarana dan prasarana yang tersedia, tetapi juga bergantung
kepada aspek sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Aspek sumber daya manusia atau
karyawan merupakan salah satu faktor pendukung yang harus diperhatikan dalam
perusahaan.

Karyawan dan perusahaan merupakan dua hal yang tidak bias dipisahkan. Karyawan
memegang peran utama dalam menjalankan roda kehidupan perusahaan dan pelaku aktif dari
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semua aktivitas organisasi. Roda kehidupan perusahaan yang baik adalah bila perusahaan
tersebut memiliki kinerja karyawan yang baik yang akhirnya mampu menciptakan kinerja
perusahaan yang baik pula. Penilaian kinerja sangat perlu dilakukan oleh perusahaan untuk
mengetahui sejauh mana karyawan mampu berperan dalam perkembangan dan pertumbuhan
perusahaan.

Kinerja seseorang atau kelompok dipengaruhi oleh faktor ekstrnal dan internal. Faktor
ekstrnal antara lain berupa peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan, pesaing, nilai-
nilai social, serikat buruh, kondisi ekonomi, kestabilan ekonomi, perubahan lokasi kerja, dan
kondisi pasar. Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi kinerja karyawan/kelompok
terdiri dari kecerdasan, keterampilan, kestabilan, emosi, dan karakteristik kelompok kerja, dan
budaya organisasi.

Karyawan yang mengetahui pentingnya meningkatkan kinerja perusahaan akan memiliki
komitmen yang tinggi pada perusahaan, yang secara langsung atau tidak langsung, komitmen
tersebut merupakan perwujudan loyalitas karyawan atau hany sekedar suatu bala budi
karyawan pada perusahaan sehinggi dengan komitmen tersebut karyawan akan berusaha
meningkatkan kinerjanya, sehingga kelangsungan hidup perusahaan akan baik.

Menurut Wibowo (2007:1) Kinerja itu adalah hasil dari pekerjaan atau prestasi kerja dan
juga mencakup bagaimana proses kerja berlangsung, Kinerja perusahaan merupakan prestasi
kerja atau hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
persatuan periode waktu dalam melaksanakan program yang diarahkan selalu berdaya guna
untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu caranya adalah sesuatu yang dilakukan atau
tidak dilakukan karyawan sehingga mereka mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi
kontribusi kepada instansi atau organisasi termasuk pelayanan kualitas yang disajikan.
Strategis peningkatan kinerja adalah cara perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan
agar tujuan perushaan dapat tercapai. Agar strategi peningkatan kerja tersebut dapat berhasil
maka perusahaan perlu mengetahui sasaran kinerja.

PT. Indotex Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan kain
dengan menggunakan teknologi modern, PT. Indotex Indonesia memiliki karyawan 92
karyawan yang terdiri bagian operator mesin, pekerja lapangan, inspeksi, Supervisor, dan
sisanya bagian kantor.

Kinerja sering mengalami penurunan yang disebabkan oleh berbagai permasalahan
seperti faktor internal dan faktor ekstrnal, faktor internal meliputi seorang menejer kurang
bisa mengayomi karyawan, maupun kurang memperhatikan keinginan karyawan, serta
kebersihan pada faktor produksi yang kurang terjaga, sehingga menyebabkan banyaknya kain
hasil produksi yang rusak, dan target produksi yang tidak tercapai. Sedangkan faktor ekstrnal
yang terdiri dari sering naik turunnya PO (Purchase Order) perusahaan yang menyebabkan
karyawan memiliki kebiasaan kurang semangat dalam bekerja Karena seringkali perusahaan
meliburkan beberapa karyawan dengan alasan sedikitnya target produksi yang dibutuhkan
perusahaan. Alasan penulis memilih penelitian perusahaan tersebut karena, PT. Indotex
Indonesia memiliki struktur organisasi yang cukup lengkap sehingga memudahkan penulis
untuk mengadakan penelitian, selain itu permasalahan yang terjadi di perusahaan yang akan
penulis angkat sangat sesuai dengan fakultas dan tujuan yang penulis tekuni, yaitu jurusan
Manajemen Sumber Daya Manusia. Sehingga menjadi kewajiban penulis untuk turut serta
memikirkan permasalahan tersebut.

Berdasarkan teori dan permasalahan diatas, maka penulis memilih untuk
mengangkat judul penelitian dengan judul “ Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Indotex Indonesia di Tangerang”

B. Rumusan Masalah
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II.

1. Bagaimana budaya organisasi pada PT. Indotex Indonesia di Tangerang ?.

2. Bagaimana kinerja karyawan pada PT. Indotex Indonesia di Tangerang ?.

3. Adakah pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Indotex
Indonesia di Tangerang ?.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi budaya organisasi pada PT. Indotex Indonesia di Tangerang.

2. Untuk mengetahui kondisi kinerja karyawan pada PT. Indotex Indonesia di Tangerang.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada
PT. Indotex Indonesia di Tangerang.

TINJAUAN PUSTAKA

. Budaya Organisasi

Yang dimaksud dengan budaya organisasi dalam penelitian ini merupakan norma-norma
dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku pegawai dimana setiap pegawai akan berprilaku
kepentingan perusahaan agar diterima oleh lingkungan organisasinya. Adapun indikatornya
adalah aturan perilaku yang diamati, norma, nilai dominan, ketepatan waktu, filosofi, aturan
dan iklim organisasi

. Kinerja Karyawan

Yang dimaksud dengan kinerja dalam penelitian ini adalah hasil kerja yang dapat di capai
oleh pegawai dilingkungan sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing
dalam rangka upaya untuk mencapai tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar
hokum, sesuai dengan moral dan etika. Adapun indikatornya adalah kesetiaan, prestasi
kerja, kedisiplinan, kretifitas, keerjasama, kecakapan dan tanggung jawab.

INILNMETODE PENELITIAN

1.

2.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 92 responden PT. Indotex Indonesia di Tangerang
Sampel

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana semua
anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini
sampel yang digunakan berjumlah 92 responden.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui
atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya

. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier
sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis.

IV. HASIL PENELITIAN

1.

Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum skor
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tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya

sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Budaya organisasi (X) 92 29 44 34.11 3.678
Kinerja Karyawan (Y) 92 29 49 37.87 4.042
Valid N (listwise) 92

Budaya organisasi diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 44 dengan
ratting score sebesar 3,411 dengan standar deviasi 3,678. Skor ini termasuk pada rentang

sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 49 dengan
ratting score sebesar 3,787 dengan standar deviasi 4,042. Skor ini termasuk pada rentang

sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

. Analisis Verifikatif.

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika variabel
independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.484 2.713 3.864 .000
Budaya organisasi (X) .803 .079 731 10.152 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y =

10,484 + 10,803X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 10,484 diartikan jika budaya organisasi tidak ada, maka telah
terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 10,484 point.

2) Koefisien regresi budaya organisasi sebesar 10,803, angka ini positif artinya setiap
ada peningkatan budaya organisasi sebesar 10,803 point maka kinerja karyawan juga
akan mengalami peningkatan sebesar 10,803 point.

. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian
sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Budaya organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan.

Correlations®

Budaya Kinerja Karyawan
organisasi (X1) (Y)
Budaya organisasi (X) Pearson Correlation 1 731"
Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation 731" 1
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Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,731 artinya budaya
organisasi memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Budaya organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7312 .534 .529 2.775

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,534 artinya
budaya organisasi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 53,4% terhadap kinerja
karyawan, sedangkan sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana yang
diterima.
Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Budaya organisasi Terhadap Kinerja Karyawan.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.484 2.713 3.864 .000
Budaya organisasi (X) .803 .079 731 10.152 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (10,152 > 1,987), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Kondisi Jawaban Responden Variabel Budaya organisasi
Berdasarkan jawaban responden, variabel budaya organisasi diperoleh ratting score sebesar
3,411 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan
Berdasarkan jawaban responden, variabel kinerja karyawan diperoleh ratting score sebesar

3,787 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

. Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan

persamaan regresi Y = 10,484 + 10,803X, nilai korelasi sebesar 0,731 atau memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 53,4%. Pengujian hipotesis
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diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,152 > 1,987). Dengan demikian hipotesis yang
diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan diterima.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Variabel budaya organisasi diperoleh ratting score sebesar 3,411 berada di rentang skala
3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel kinerja karyawan diperoleh ratting score sebesar 3,787 berada di rentang skala
3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 10,484 + 10,803X, nilai korelasi sebesar 0,731 atau kuat dan kontribusi
pengaruh sebesar 53,4% sedangkan sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,152 > 1,987).

2. Saran
a. Toleransi menunjukan bahwa Pimpinan PT. Indo Taichen Textil Cabang Kniting A
Bitung Tangerang harus 540ias memberikan kebebasan kepada karyawannya untuk
bertindak agresif, inovatif dan mengambil resiko dalam melakukan pekerjaannya.
b. Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dengan memberdayakan karyawan dengan
menegakkan peraturan yang baik dan pemberian motivasi yang lebih inten lagi.
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